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This research aims to determine the effect of self-efficacy and student perceptions of 

blended learning on student learning independence of Economics Education students at 

FKIP, University of Lampung. This research uses quantitative research methods with a 

survey approach and ex post facto. The population in this study was 275 active students 

of Economics Education FKIP, University of Lampung, in batches of 2020, 2021, and 

2022. The sampling technique in this study was probability sampling using the simple 

random sampling technique, which totaled 163 students of Economics Education, FKIP, 

University of Lampung, based on the results of calculations using the Slovin formula. 

Data collection techniques using questionnaires and documentation. Partial hypothesis 

testing was carried out using the t-test and simultaneously with the F-test. The results 

showed that there was a simultaneous or partial influence between self-efficacy and 

students perceptions of blended learning on student learning independence of 

Economics Education FKIP students at the University of Lampung. Based on the results 

of hypothesis testing, Fcount = 78.896 and Ftable = 3.05, meaning that Fcount > Ftable with a 

determination level of 0.496 or 49.6%, and the remaining 50.4% is influenced by other 

variables not examined in this study. 

 

Keywords: Self Efficacy, Student Perceptions of Blended Learning, and Student 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self efficacy dan persepsi 

mahasiswa tentang blended learning terhadap kemandirian belajar mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan survey dan ex post facto. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 275 mahasiswa aktif Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung angkatan 2020, 2021, dan 2022. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini ialah probability sampling dengan teknik simple random sampling yang berjumlah 

163 mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung berdasarkan hasil 

perhitungan dengan rumus slovin. Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner 

dan dokumentasi. Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan melalui uji t dan 

secara simultan dengan melalui uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh baik secara simultan atau parsial antara self efficacy dan persepsi mahasiswa 

tentang blended learning terhadap kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Lampung. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh Fhitung = 

78,896 dan Ftabel = 3,05 yang berarti bahwa Fhitung > Ftabel dengan kadar determinasi 

sebesar 0,496 atau 49,6% dan sisanya 50,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Self Efficacy, Persepsi Mahasiswa tentang Blended Learning, dan 

Kemandirian Belajar Mahasiswa. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pasca pandemi Covid-19 sistem pendidikan di Indonesia terus melakukan 

transformasi yang awalnya pada masa pandemi menerapkan pembelajaran 

secara daring beralih ke pembelajaran secara blended, yang mana 

dikombinasikan antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran secara 

daring. Transformasi pendidikan ini terjadi tidak lepas dari tuntutan abad-

21 yang mana pendidikan bersifat lebih fleksibel didukung dengan 

kemajuan teknologi. Menjawab tantangan ini perguruan tinggi sebagai salah 

satu institusi yang berperan dalam mempersiapkan sumber daya manusia 

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan, maka mahasiswa di dalamnya 

diharapkan mampu menempatkan diri sebagai pelajar mandiri yang dapat 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi dalam dunia pendidikan.  

 

Teknologi dalam dunia pendidikan memungkinkan mahasiswa untuk 

belajar dengan siapapun, kapanpun dan dimanapun serta mahasiswa dapat 

mencari sumber belajar yang relevan dengan memanfaatkan teknologi yang 

ada. Pendidikan yang kini mengedepankan fleksibilitas mendorong 

mahasiswa untuk lebih mandiri dalam menimba ilmu bagi dirinya. Menurut 

Pratiwi dkk. (2016) seorang mahasiswa dapat dikatakan memiliki 

kemandirian belajar ketika mahasiswa tersebut bertanggung jawab, 

memiliki keyakinan akan kemampuannya sendiri, dan mampu 

memanfaatkan waktu untuk belajar sebagai bentuk manusia dewasa yang 

mandiri. 
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Kemandirian merupakan kondisi di mana individu dapat berdiri sendiri dan 

tidak bergantung pada orang lain serta berani mengambil keputusan yang 

didasarkan pada pemahaman akan segala resiko yang mungkin diperoleh. 

Menurut Cahyasari dkk. (2016) kemandirian belajar bukan berarti belajar 

sendiri, melainkan suatu prinsip belajar yang bertumpu pada kegiatan dan 

tanggung jawab sendiri bukan suruhan atau anjuran orang lain. Namun 

dalam menumbuhkan kemandirian belajar diperlukan dorongan dalam diri 

mahasiswa itu sendiri, seperti kemandirian belajar pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi berdasarkan hasil penelitian pendahuluan pada 40 

mahasiswa angkatan 2020-2022 yang disajikan dalam gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kemandirian Belajar 

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2022. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam gambar 1 menjelaskan 

bahwa 22 dari 40 mahasiswa atau 55% diantaranya cenderung mandiri 

belajar karena ajakan, suruhan, ataupun dorongan dari orang lain. 

Sedangkan sebanyak 45% diantaranya mampu belajar karena inisiatif diri 

sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi belum memiliki kemandirian belajar atas prakarsa diri sendiri dan 

bukan intervensi dari orang lain. 

 

 

45%

55%

Kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Mandiri belajar Mandiri belajar karena dorongan orang lain
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Kemandirian belajar merupakan kemampuan afektif yang perlu dimiliki 

oleh mahasiswa. Kemandirian belajar mahasiswa adalah sejauh mana dalam 

proses pembelajaran mahasiswa dapat menentukan tujuan, bahan dan 

pengalaman belajar, serta evaluasi pembelajarannya. Menurut Sudiana dkk. 

(2017) mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi 

cenderung dapat belajar lebih baik, mampu mengetahui kondisi belajarnya, 

mengevaluasi, dan memiliki manajemen belajar yang efektif. Penelitian 

yang dilakukan oleh Aslamiyah (2019) terkait kemandirian belajar 

menunjukkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya memiliki kemandirian 

belajar dilihat dari keyakinan diri, masih membutuhkan pengarahan teman, 

dan manajemen waktu belajar kurang baik. Demikian pula yang terjadi pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung dilihat dari 

penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk 

mencari tahu lebih dalam tingkat kemandirian belajar mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi. Hasil penelitian pendahuluan dapat dilihat pada tabel 

1 berikut: 

Tabel 1. Kemandirian Belajar 

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2022. 

 

Berdasarkan pada tabel 1 menunjukkan bahwa 75% mahasiswa kurang 

memiliki inisiatif belajar ketika sedang tidak ada tugas. Kemudian 67,5% 

mahasiswa tidak percaya diri akan kemampuan yang dimilikinya ketika 

mengerjakan tugas sehingga perlu bertanya pada teman untuk 

membandingkan jawaban. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan 

indikator inisiatif belajar dan keyakinan diri memiliki kondisi yang paling 

besar berpengaruh pada rendahnya kemandirian belajar mahasiswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa belum menunjukkan karakter belajar 

mandiri atas prakarsa sendiri melainkan dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Indikator 

(Sudiana, 2017) 

Presentase Kriteria Jawaban 

Ya Tidak Ya Tidak 

Inisiatif belajar 25 75 10 30 

Keyakinan diri 32,5 67,5 13 27 
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Kemandirian belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan 

faktor internal (Ilyas dkk., 2022). Faktor eksternal adalah faktor yang 

berasal dari luar diri seseorang seperti lingkungan keluarga dan lingkungan 

akademik. Sedangkan faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri 

seseorang seperti minat, motivasi, dan keyakinan diri (self efficacy). 

Mahasiswa yang memiliki keyakinan diri yang tinggi lebih percaya diri 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapinya karena mahasiswa 

tersebut yakin akan kemampuan yang dimilikinya.  

 

Berikut peneliti tampilkan hasil penelitian pendahuluan terkait self efficacy 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2020-2022. Hasil penelitian 

pendahuluan dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Self Efficacy 

 

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2022. 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa mahasiswa belum memiliki self 

efficacy yang kuat dilihat dari 60% mahasiswa seringkali tidak 

memprioritaskan belajar akibat kegiatan lain. Selain itu, sikap mahasiswa 

terhadap beban dan kesulitan tugas tergolong cukup rendah yaitu 55% 

mahasiswa terkadang tidak yakin dapat memotivasi diri dalam 

menyelesaikan tugas. Kemudian 75% mahasiswa memiliki rasa tidak yakin 

terhadap hasil pekerjaannya sehingga harus bertanya pada teman atau 

mencari jawaban di internet.  

 

 

 

 

Indikator 

(Yunianti, 2016) 

Presentase Kriteria Jawaban 

Ya Tidak Ya Tidak 

Kuatnya keyakinan  40 60 16 24 

Sikap terhadap beban 

dan kesulitan tugas 

45 55 18 22 

Kegigihan dalam 

berupaya menyelesaikan 

tugas 

25 75 10 30 
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Self Efficacy yang tinggi merupakan bentuk evaluasi seseorang mengenai 

kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas, 

mencapai tujuan serta mengatasi hambatan (Hasanah dkk, 2019). Self 

efficacy tidak berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki, akan tetapi 

berkaitan dengan keyakinan individu mengenai hal yang dapat dilakukan 

dengan kecakapan yang dimilikinya. Pada dasarnya setiap individu 

memiliki self efficacy dalam dirinya. Hal yang membedakannya adalah 

seberapa besar tingkat self efficacy tersebut. Tinggi rendahnya self efficacy 

seseorang menggambarkan tingkat kemandirian belajarnya. 

 

Mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi cenderung dapat 

menunjukkan perilaku yang lebih bertanggung jawab dalam mencapai 

tujuan dalam kondisi apapun termasuk pergeseran dalam dunia pendidikan 

(Hidayati dkk., 2010). Pendidikan sekarang tidak luput dari pengaruh 

jaringan informasi yang memungkinkan untuk berinteraksi serta 

berkolaborasi tanpa adanya batasan. Perkembangan teknologi informasi 

yang didukung infrastruktur, komputer, dan internet telah memberikan 

dampak bagi segi-segi kehidupan tak terkecuali pendidikan. Dengan 

demikian, upaya penataan lingkungan sebagai sumber belajar sangatlah 

penting agar terjadi proses belajar pada diri mahasiswa. Menurut Dewi dkk. 

(2019) salah satu model pembelajaran yang sesuai dan mendukung 

pembelajaran yang tidak terbatas ruang dan waktu adalah blended learning.  

 

Blended learning berasal dari kata blended dan learning. Blended adalah 

kombinasi dan learning adalah belajar. Blended learning dilakukan dengan 

memadukan pembelajaran tatap muka di kelas dengan pembelajaran daring 

untuk meningkatkan kemandirian belajar aktif (Nasution dkk., 2019). 

Blended learning adalah model pembelajaran yang menggabungkan dengan 

strategi pembelajaran sinkronus dan asinkronus sebagai upaya untuk 

menciptakan pengalaman belajar seoptimal mungkin untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang diharapkan oleh mahasiswa. 
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Persepsi mahasiswa tentang blended learning diduga mempengaruhi proses 

pembelajaran yang berlangsung. Persepsi tiap mahasiswa tentu akan 

berbeda, persepsi positif dan negatif akan mempengaruhi sikap mandiri 

mahasiswa dalam belajar (Yussista dkk., 2022). Mahasiswa dengan persepsi 

positif pada blended learning akan menumbuhkan motivasi, membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan, proses pembelajaran akan efektif 

dan efisien, dan menumbuhkan sikap belajar mandiri mahasiswa. 

Sebaliknya mahasiswa dengan persepsi negatif akan merasa kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran blended learning.  

 

Berikut hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan untuk melihat persepsi 

mahasiswa tentang blended learning. Hasil penelitian pendahuluan dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Persepsi Mahasiswa tentang Blended Learning 

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2022. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3 diketahui 50% mahasiswa setuju 

bahwa pembelajaran asinkronus dan sinkronus memperkuat pemahaman 

belajar. Kemudian sebanyak 45% mahasiswa beranggapan bahwa 

kombinasi pembelajaran dalam blended learning meningkatkan keaktifan 

belajar mahasiswa. Pada penyajian kuis 62,5% mahasiswa cenderung 

menyukai tugas secara online dibandingkan dalam kelas. Ketiga indikator 

ini memperlihatkan bahwa mahasiswa belum memiliki persepsi positif 

tentang blended learning. 

 

 

 

Indikator 

 (Syarif, 2012) 

Presentase Kriteria Jawaban 

Ya Tidak Ya Tidak 

Sinkronus dan 

Asinkronus 

50 50 20 20 

Collaboration 45 55 18 22 

Assesment 62,5 37,5 25 15 
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Pada proses pembelajaran, blended learning memerlukan media yang tepat. 

Salah satu media yang mendukung blended learning adalah media aplikasi 

moodle. Moodle adalah salah satu aplikasi Learning Management System 

(LMS) yang banyak digunakan dalam pembelajaran online (Yulistia dkk., 

2021). Salah satu indikator blended learning menurut Syarif (2012) adalah 

performance support materials, yaitu bahan ajar disiapkan dalam bentuk 

digital dan dapat diakses baik secara online maupun offline. Penelitian 

pendahuluan ini dilakukan dengan tujuan mengetahui media pembelajaran 

yang digemari mahasiswa dalam blended learning. Hasil penelitian 

pendahuluan dapat dilihat pada  Tabel berikut: 

Tabel 4. Performance Support Materials Blended Learning 

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2022. 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa Virtual Class Unila menjadi media 

pembelajaran yang paling disukai oleh mahasiswa dalam mendukung 

blended learning. Virtual Class Unila telah mencakup indikator tersebut 

sebagai media yang mewadahi berbagai sumber belajar. Virtual Class Unila 

dapat dikatakan efektif sebagai media yang mendukung blended learning. 

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa blended learning cocok 

diterapkan dalam pembelajaran yang membutuhkan fleksibilitas dan 

keragaman metode, strategi, dan media pembelajaran. 

 

Berdasarkan pemaparan masalah dan data pendukung tersebut, maka 

peneliti perlu melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh 

Self Efficacy dan Persepsi Mahasiswa tentang Blended Learning terhadap 

Kemandirian Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung”. 

 

 

Indikator 

 (Syarif, 

2012) 

Media  

Youtube Siakadu 

Unila 

VClass 

Unila 

Group 

WhatsApp 

Google 

Classroom 

Google 

Meet 

Zoom 

Performance 

Support 

Materials 

6 2 30 13 7 27 11 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa selama proses belajar di program studi Pendidikan Ekonomi 

masih memerlukan intervensi orang lain dalam kemandirian belajar. 

2. Karakter belajar mandiri dalam diri mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

masih rendah dilihat dari inisiatif belajar dan keyakinan diri mahasiswa. 

3. Mahasiswa Pendidikan Ekonomi belum sepenuhnya memiliki self 

efficacy yang tinggi dilihat dari keyakinan diri, sikap, dan kegigihan 

dalam menyelesaikan tugas. 

4. Mahasiswa Pendidikan Ekonomi belum memiliki persepsi positif pada 

blended learning. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dengan memperhatikan batasan 

pengetahuan, biaya dan waktu adalah pengaruh Self Efficacy (X1), Persepsi 

Mahasiswa tentang Blended Learning (X2) terhadap Kemandirian Belajar 

(Y) Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung.  

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh self efficacy terhadap kemandirian belajar 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung? 

2. Apakah ada pengaruh persepsi mahasiswa tentang blended learning 

terhadap kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung? 

3. Apakah ada pengaruh self efficacy dan Persepsi Mahasiswa tentang 

blended learning terhadap kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Lampung? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk 

mengkaji: 

1. Pengaruh self efficacy terhadap kemandirian belajar mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

2. Pengaruh persepsi mahasiswa tentang blended learning terhadap 

kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung. 

3. Pengaruh self efficacy dan persepsi mahasiswa tentang blended 

learning terhadap kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

mendukung teori yang sudah ada, terutama yang berkaitan dengan 

self efficacy dan persepsi mahasiswa tentang blended learning 

terhadap kemandirian belajar seorang mahasiswa. 

b. Bermanfaat dalam memperluas pengetahuan di bidang pendidikan 

khususnya mengenai kemandirian belajar mahasiswa. 

c. Menjadi referensi bagi peneliti lain dalam memperluas dan 

mengembangkan pengkajian keilmuan terkait self efficacy, persepsi 

mahasiswa tentang blended learning dan kemandirian belajar 

mahasiswa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Akademik/Program Studi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

lembaga akademik untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusianya dan sebagai informasi tambahan mengenai kemandirian 

belajar mahasiswa dengan optimalisasi self efficacy mahasiswa dan 

persepsi mahasiswa tentang blended learning. 
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b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi mahasiswa 

untuk lebih meningkatkan kemandirian belajar yang relevan dalam 

memenuhi kebutuhan belajarnya agar membentuk karakteristik 

mahasiswa yang memiliki kemampuan belajar sepanjang hayat. 

c. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk menambah 

pengetahuan mengenai tingkat kemandirian belajar mahasiswa 

menggunakan self efficacy mahasiswa dan persepsi mahasiswa 

tentang blended learning. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Self Efficacy (X1), Persepsi Mahasiswa 

tentang Blended Learning (X2), dan Kemandirian Belajar (Y). 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung Angkatan 2020, 2021 dan 2022. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung.  

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2022. 

5. Ruang Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup penelitian ini adalah Ilmu Pendidikan.  



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

  

1. Kemandirian Belajar 

a. Kemandirian Belajar 

 

Kemandirian belajar merupakan suatu kesadaran diri untuk belajar 

dengan tidak bergantung kepada orang lain dan merasa 

bertanggung jawab dalam mencapai tujuan yang diinginkan 

(Hamka dkk., 2019). Beberapa istilah yang berkaitan dengan 

kemandirian belajar di antaranya adalah self regulated learning 

(SRL), self regulated thinking (SRT), dan self directed learning 

(SDL). Beberapa kesamaan karakteristik yang termuat dalam 

ketiga istilah tersebut di antaranya adalah termuatnya proses 

perancangan dan pemantauan proses kognitif dan afektif ketika 

seseorang menyelesaikan tugas akademiknya.  

 

Menurut Egok (2016) kemandirian belajar merupakan suatu usaha 

yang dilakukan dalam aktivitas belajar dengan cara mandiri atas 

dasar motivasinya sendiri untuk menguasai materi sehingga dapat 

diaplikasikan dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi. 

Kemandirian belajar merupakan kemampuan pada ranah atau sikap 

menjadi salah satu soft skill yang perlu dimiliki (Yulistia dkk., 2021).  
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Menurut Bembenutty dkk. (2015) konsep kemandirian dalam 

konteks akademik merupakan hal yang fundamental untuk semua 

usaha akademik dan kesuksesan. Pelajar  yang mandiri terlibat 

dalam tindakan, pikiran, dan perilaku untuk mengejar tugas yang 

ditentukan dengan mengidentifikasi tujuan dan strategi serta 

dengan memantau dan mengevaluasi. Oleh karena itu, menurut 

Nurul dkk. (2019) apabila mahasiswa memiliki kemandirian 

belajar dan dipadukan dengan keaktifan dalam kegiatan belajar 

maka hal tersebut dapat menunjang proses pembelajaran. 

Seseorang dikatakan pembelajar mandiri apabila memiliki 

kapabilitas dalam mengarahkan pembelajaran mereka sendiri, ini 

senada dengan penjelasan El-Adl dkk. (2020) bahwa pelajar 

memiliki kontrol diri akan kemampuan kognitif dan metakognitif 

serta keyakinan motivasional dan sikap yang diperlukan untuk 

memahami, memantau, dan mengarahkan pembelajaran secara 

mandiri. 

 

Kemandirian belajar merupakan inisiatif dan motif seseorang 

dalam menentukan arah, rencana, sumber, dan keputusan dalam 

aktivitas belajar dengan kemauan sendiri dan disertai dengan rasa 

tanggung jawab dari pembelajar tanpa bergantung pada orang lain 

(Alfiyah, 2015). Sementara itu, menurut pendapat Hamka dkk. 

(2019) kemandirian belajar merupakan suatu kesadaran diri untuk 

belajar dengan tidak bergantung kepada orang lain dan merasa 

bertanggung jawab dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

Berdasarkan definisi yang telah dideskripsikan dapat dinyatakan 

bahwa kemandirian belajar adalah kegiatan belajar aktif didorong 

oleh motivasi untuk menguasai suatu materi serta secara mandiri 

menetapkan waktu, tempat, cara, irama, tempo, maupun evaluasi 

belajar dan bertanggung jawab dalam mencapai tujuan belajar yang 

diinginkan. 
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b. Indikator Kemandirian Belajar 

 

Instrumen kemandirian belajar yang dikembangkan oleh Sudiana 

dkk. (2017) yang mengutip pendapat Sumarmo membagi indikator 

kemandirian belajar ke dalam 8 indikator, yaitu sebagai berikut: 

1. Inisiatif belajar, yaitu menginstruksi diri sendiri dalam akuisisi 

dan menguatkan diri sendiri dalam belajar. 

2. Mendiagnosis kebutuhan belajar serta memilih dan 

menetapkan strategi belajar, yaitu menunjukkan usaha keras 

dan ketekunannya dalam belajar. 

3. Menetapkan target/tujuan belajar, yaitu merencanakan dan 

menentukan tujuan belajarnya. 

4. Memonitor, mengatur dan mengontrol belajar, yaitu seseorang 

mampu memilih, menyusun, dan membuat lingkungan yang 

dapat mengoptimalkan proses belajar. 

5. Memandang kesulitan sebagai tantangan, yaitu ketertarikan 

intrinsik terhadap tugas. 

6. Memanfaatkan dan mencari sumber belajar yang relevan, yaitu 

mencari pertimbangan, informasi, dan tempat yang 

memungkinkannya untuk belajar. 

7. Mengevaluasi proses dan hasil belajar, yaitu mengorganisasi, 

memantau perkembangan diri, dan mengevaluasi kegiatan 

belajarnya. 

8. Keyakinan diri, memiliki efikasi diri dan kepercayaan diri. 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa indikator 

kemandirian belajar adalah inisiatif belajar, mendiagnosis 

kebutuhan belajar, menetapkan tujuan belajar, mengontrol belajar, 

memandang kesulitan sebagai tantangan, memanfaatkan sumber 

belajar yang relevan, mengevaluasi proses dan hasil belajar, dan 

keyakinan diri. 
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c. Ciri-Ciri Kemandirian Belajar 

 

Menurut Hiemstra (Pratiwi dkk., 2016) peserta didik yang memiliki 

kemandirian belajar mempunyai ciri-ciri bertanggung jawab, 

memiliki keyakinan akan kemampuannya sendiri, dan mampu 

memanfaatkan waktu untuk belajar dengan sebaik-baiknya. 

Sementara itu, menurut Sundayana (2016) yang mengutip pendapat 

Thoha mengemukakan delapan ciri kemandirian belajar, yaitu: 

1. Mampu berfikir secara kritis, kreatif, dan inovatif 

2. Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain 

3. Tidak lari atau menghindari masalah 

4. Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam 

5. Dapat memecahkan masalah sendiri tanpa bantuan 

6. Tidak merasa rendah diri apabila berbeda dengan orang lain 

7. Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan 

8. Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri 

 

Ciri lain, menurut Babari mengutip dari Sundayana (2016) 

membagi ciri-ciri kemandirian belajar dalam lima jenis, yaitu: (1) 

percaya diri; (2) mampu bekerja sendiri; (3) menguasai keahlian 

dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya; (4) menghargai 

waktu; dan (5) bertanggung jawab.  

 

Dengan demikian dapat dideskripsikan bahwa kemandirian belajar 

berkaitan dengan sikap percaya diri, bertanggung jawab, yakin 

akan kemampuannya, memiliki kemampuan manajemen waktu, 

mampu memecahkan masalah, serta berpikir kritis, kreatif dan 

inovatif. 
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d. Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 

 

Kemandirian belajar tidak semata-mata muncul begitu saja. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar seseorang. 

Menurut Djaali dikutip dari Ilyas dkk. (2022) kemandirian belajar 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.  

1. Faktor internal yang mempengaruhi kemandirian belajar 

adalah konsep diri, sikap, motivasi, minat, dan kebiasaan 

belajar.  

2. Faktor eksternal yang mempengaruhi kemandirian belajar 

adalah faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat, dan 

faktor lingkungan sekitar.  

 

Sedangkan, pendapat lain dari Astuti mengutip dari Rijal dkk. (2015) 

mengatakan bahwa kemandirian belajar dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor endogen dan faktor eksogen. 

1. Faktor endogen merupakan faktor yang terdapat dalam dirinya 

sendiri, seperti keadaan keturunan dan konstitusi tubuhnya 

sejak dilahirkan. 

2. Faktor eksogen merupakan faktor yang terdapat di luar dirinya, 

sering pula dinamakan sebagai faktor lingkungan 

 

Menurut Hamalik mengutip dari Isnawati dkk. (2015) faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar, yaitu (1) faktor 

psikologis: inefisiensi, minat, motivasi; (2) faktor fisiologis: sakit, 

cacat tubuh; (3) faktor lingkungan: keluarga, suasana rumah, 

sekolah, masyarakat.  

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam mencapai 

kemandirian seseorang tidak terlepas dari faktor terbentuknya 

kemandirian itu sendiri melainkan dipengaruhi berbagai faktor 

baik dalam dirinya sendiri maupun faktor lingkungannya. 
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2. Self Efficacy 

a. Self Efficacy 

 

Self efficacy atau efikasi diri pertama kali diperkenalkan oleh 

Albert Bandura pada tahun 1986. Bandura menyajikan aspek 

pokok dari teori kognitif sosial sebagai self efficacy yang 

merupakan keyakinan seorang individu akan kemampuan yang 

dimilikinya untuk melakukan sesuatu dalam mengupayakan 

pencapaian yang diinginkan (Triyono dkk., 2019). Keyakinan diri 

seseorang dalam kemampuannya melaksanakan tugas bergantung 

pada tingkat kesulitan tugas dan kecakapan individu dalam 

menghadapi tugas (Fitriyah dkk., 2019). 

 

Menurut Kristiyani (2016) self efficacy merupakan keyakinan 

seorang individu yang akan menentukan bagaimana ia merasakan, 

berpikir, memotivasi diri sendiri, dan berperilaku untuk 

menunjukkan performansi tertentu untuk mencapai tujuan tertentu 

dalam hidupnya. Keyakinan ini terbentuk sebagai efikasi diri yang 

melalui empat proses, yaitu proses kognitif, motivasi, afektif, dan 

seleksi. Sementara Alfaiz dkk. (2017) mendeskripsikan self 

efficacy dalam diri seorang mahasiswa sebagai persepsi diri akan 

kemampuan dan keahlian yang ingin diperoleh dalam pendidikan 

serta keterkaitan dengan aktivitas sosial seperti kesiapan karir.  

 

Salim (2019) mendefinisikan self efficacy sebagai konsep 

keyakinan akan kemampuannya dalam menguasai berbagai 

keadaan yang dialami untuk mendapatkan hasil yang positif 

terhadap suatu hal. Sementara Husamah (2015) mengartikan self 

efficacy sebagai kemampuan seseorang dalam hal tanggung jawab, 

kesadaran, menerima secara tepat semua keterampilan, potensi, 

dan keahlian. 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dideskripsikan bahwa self 

efficacy merupakan keyakinan diri seseorang mengenai 

kemampuan yang dimiliki dalam mengatasi berbagai situasi yang 

muncul sebagai upaya untuk mencapai tujuan di hidupnya. 

Keyakinan diri ini berupa kualitas dan kuantitas kognitif, 

kepercayaan diri, kemampuan beradaptasi, serta bertindak pada 

kondisi yang memiliki tekanan. 

 

b. Indikator Self Efficacy 

 

Menurut Yunianti dkk. (2016) indikator self efficacy dapat 

dideskripsikan dalam 5 indikator yaitu, sebagai berikut: 

1. Sikap terhadap beban dan kesulitan tugas, yaitu keyakinan 

seorang individu untuk memotivasi diri untuk melakukan 

tindakan yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas. 

2. Kemampuan menguasai berbagai tugas, yaitu yakin dapat 

menyelesaikan tugas tertentu. 

3. Kemampuan menyelesaikan kesulitan tugas, yaitu kondisi 

seseorang yakin dapat menyelesaikan tugas dengan tingkat 

kesulitan tertentu. 

4. Kuatnya keyakinan, yaitu yakin bahwa diri mampu 

menghadapi hambatan dan kesulitan. 

5. Kegigihan dalam berupaya menyelesaikan tugas, yaitu 

yakin bahwa dirinya mampu berusaha dengan gigih dalam 

menyelesaikan tugas. 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa indikator self 

efficacy adalah sikap terhadap beban dan kesulitan tugas, 

kemampuan menguasai berbagai tugas, kemampuan 

menyelesaikan tugas, kuatnya keyakinan, dan kegigihan dalam 

berupaya menyelesaikan tugas. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy 

 

Tinggi rendahnya self efficacy seseorang sangat bervariasi 

tergantung pada faktor yang berpengaruh dalam mempersepsikan 

kemampuan dirinya. Fitriyah dkk. (2019) mengungkapkan bahwa 

faktor yang mempengaruhi self efficacy, diantaranya adalah 

budaya, jenis kelamin, sifat tugas, insentif eksternal, peran individu 

dalam lingkungan dan informasi tentang kemampuan diri.  

 

Menurut Manuntung (2018) self efficacy dapat dipupuk dan 

dipelajari melalui empat hal, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengalaman menguasai sesuatu (mastery experience) 

Secara umum, kinerja yang baik akan meningkatkan self 

efficacy seseorang, begitu juga sebaliknya.  

2. Modeling sosial 

Ketika seseorang menyaksikan suatu kejadian dan 

mengalaminya sebagai kejadian sehari-hari, hal itu 

berdampak pada self efficacy orang tersebut. 

3. Persuasi sosial 

Individu diarahkan berdasarkan rekomendasi, nasihat, dan 

bimbingan untuk meningkatkan kepercayaan dirinya pada 

keterampilan yang dimilikinya.  

4. Kondisi fisik dan emosional 

Seseorang dengan ketakutan yang kuat, kecemasan akut, 

atau tingkat stress yang tinggi, kemungkinan akan 

mempunyai ekspektasi self efficacy yang rendah.  

 

Dari uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa self efficacy seseorang 

tidak terlepas dari faktor-faktor yang mendasari terbentuknya self 

efficacy itu sendiri. Hal ini selaras dengan berbagai faktor yang 

mempengaruhi baik dari dalam diri seseorang maupun faktor luar 

yang mempengaruhinya. 
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3. Persepsi Mahasiswa tentang Blended Learning 

a. Persepsi tentang Blended Learning 

 

Persepsi merupakan bagaimana seseorang memaknai kesan 

sensoris yang dapat memberikan makna bagi seseorang 

(Rahmadiyani dkk., 2020). Sedangkan persepsi tentang blended 

learning adalah sudut pandang mahasiswa tentang pembelajaran 

mengkombinasikan pembelajaran secara sinkronus dan asinkronus 

(Maskar dkk., 2019). Persepsi memicu pengaruh positif dan negatif 

terhadap cara belajar mandiri mahasiswa. Persepsi tiap mahasiswa 

akan berbeda tergantung pada bagaimana mahasiswa memaknai 

proses pembelajaran yang berlangsung. 

 

Blended adalah kombinasi dan learning adalah belajar. Blended 

learning dilakukan dengan memadukan pembelajaran tatap muka 

di kelas dengan pembelajaran daring untuk meningkatkan 

kemandirian belajar aktif dan mengurangi jumlah waktu tatap 

muka yang dihabiskan di kelas (Nasution dkk., 2019). Sementara 

Oktaria dkk. (2018) mengemukakan bahwa masalah pembelajaran 

dapat diselesaikan melalui blended learning, serta dinilai dapat 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar mahasiswa.  

 

Husamah mendefinisikan blended learning sebagai pembelajaran 

yang mengintegrasikan berbagai metode penyampaian, model 

pembelajaran, dan media teknologi. Dengan penerapan blended 

learning mahasiswa diharapkan menjadi pembelajar aktif dan 

mampu memahami materi dengan berbagai metode penyampaian 

yang digunakan. Rusman (2013) berpendapat bahwa blended 

learning mengkombinasikan elemen pembelajaran tradisional dan 

pembelajaran daring, dengan mengkombinasikan pembelajaran 

berbasis web, video streaming, pembelajaran sinkronus, dan 

asinkronus, serta pembelajaran tradisional tatap muka. 
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Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat dinyatakan bahwa 

persepsi mahasiswa tentang blended learning adalah sudut 

pandang mahasiswa tentang pembelajaran yang 

mengkombinasikan antara pembelajaran langsung (synchronous) 

dan pembelajaran tidak langsung (asynchronous) baik yang 

dilaksanakan secara independen maupun kolaborasi dengan 

didukung teknologi dan aktivitas untuk menciptakan program 

pembelajaran yang optimal.  

 

b. Indikator Persepsi Mahasiswa Blended Learning 

 

Menurut Syarif (2012) blended learning memiliki 5 indikator yaitu 

live event, self-paced learning, collaboration, assessment, dan 

performance support materials. Persepsi mahasiswa tentang 

blended learning mengacu pada sudut pandang mahasiswa pada 5 

indikator, yaitu sebagai berikut: 

1. Live event, yaitu pembelajaran tatap muka secara sinkronus 

dalam waktu yang sama dan tempat yang sama ataupun 

berbeda 

2. Self-paced learning, yaitu pembelajaran mandiri secara 

asinkronus 

3. Collaboration, yaitu mengkombinasikan kolaborasi baik 

kolaborasi pengajar maupun antar peserta belajar 

4. Assessment, yaitu kombinasi jenis penilaian online dan offline 

yang bersifat tes maupun non-tes 

5. Performance support materials, yaitu bahan ajar disiapkan 

dalam bentuk digital diakses secara online maupun offline. 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa indikator 

persepsi blended learning adalah sudut pandang pada 

pembelajaran sinkronus dan asinkronus, kombinasi pembelajaran, 

kombinasi jenis penilaian, dan bahan ajar. 
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c. Langkah-Langkah Blended Learning 

 

Blended learning dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

positif untuk terjadinya interaksi antar mahasiswa dan mahasiswa 

dengan dosen tanpa dibatasi ruang dan waktu (Nasution dkk., 

2019). Langkah-langkah blended learning mengutip dari Alessi 

dan Trollip dalam Suryani (2013) membagi dalam 4 langkah, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Presenting information, yaitu dosen menyiapkan materi 

pembelajaran serta sumber belajar relevan yang dapat diakses 

secara online serta dapat dipelajari dalam tatap muka di kelas. 

2. Guiding the learners, yaitu materi pembelajaran yang terdapat 

pada e-learning dapat dibahas pada pertemuan tatap muka 

ataupun dalam forum diskusi pada kelas online. 

3. Practicing, yaitu latihan yang diberikan dalam pertemuan 

tatap muka ataupun dalam forum online.  

4. Assessing learning, yaitu penilaian sebagai umpan balik hasil 

proses pembelajaran berupa latihan, pembahasan soal latihan 

dapat didiskusikan dalam forum diskusi pada kelas online.  

 

Suryani (2013) menjelaskan bahwa blended learning ini 

memungkinkan pelaksanaan secara sinkronus (real time) dan 

asinkronus (non real time). Pembelajaran dengan sifat sinkron 

sesuai dengan pembelajaran tatap muka secara langsung di kelas. 

Sedangkan pembelajaran asinkron sesuai dengan pembelajaran 

berbasis web, sehingga mahasiswa dapat belajar dimana saja dan 

kapan saja sesuai rentang waktu yang ditentukan serta dapat 

mengakses materi pembelajaran lebih fleksibel. Langkah-langkah 

blended learning jika dilakukan dengan tepat akan mempengaruhi 

persepsi mahasiswa tentang blended learning menjadi positif. 

Persepsi positif mahasiswa tentang blended learning akan 

berpengaruh pada tingkat kemandirian belajar mahasiswa.  
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B. Penelitian yang Relevan 

 

Terdapat penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan peneliti ini. 

Penelitian tersebut digunakan sebagai rujukan untuk mengkaji 

permasalahan yang akan diteliti penulis. Berikut penelitian-penelitian yang 

relevan sebagai berikut: 

Tabel 5. Penelitian yang Relevan 

No Penulis Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Hidayat 

dkk. 

(2020) 

Kemandirian 

Belajar Peserta 

Didik Dalam 

Pembelajaran 

Daring Pada 

Masa Pandemi 

Covid-19 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

siswa/mahasis

wa memiliki 

tingkat 

kemandirian 

belajar yang 

cukup rendah 

dan belum 

cukup siap 

untuk belajar 

secara /daring, 

penyebabnya 

adalah karena 

kebiasaan 

belajar serta 

teknologi yang 

kurang 

mendukung. 

Persamaan 

penelitian 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

pemilihan 

variabel yang 

sama dengan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

yaitu variabel 

Kemandirian 

Belajar (Y). 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

subjek 

penelitian. 

Penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

adalah 

mahasiswa, 

sedangkan 

penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

Hidayat 

merupakan 

siswa SMA 

dan SMK  

2. Yuliati 

dkk. 

(2020) 

Membangun 

Kemandirian 

Belajar 

Mahasiswa 

Melalui Blended 

Learning di 

Masa Pandemi 

Covid-19 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

blended 

learing efektif 

meningkatkan 

kemandirian 

belajar 

mahasiswa 

dan dapat 

menjadi 

alternatif 

pembelajaran 

yang dapat 

digunakan 

pada masa 

pembelajaran 

hybrid. 

Persamaan 

penelitian 

dengan 

penelitian ini 

adalah subjek 

penelitian 

merupakan 

mahasiswa 

serta 

pemilihan 

variabel yang 

sama dengan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

yaitu 

penggunaan 

Model 

Blended 

Learning 

sebagai X1 

dan variabel 

Kemandirian 

Belajar (Y). 

Perbedaan 

penelitian 

Yulianti & 

Saputra 

terletak pada 

kajian 

konseptual 

menggunakan 

studi literatur 

yang 

bersumber 

dari berbagai 

literatur terkait 

upaya 

membangun 

kemandirian 

belajar 

mahasiswa. 
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Tabel Lanjutan 

3. Afandi 

dkk. 

(2022) 

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Kemandirian 

Belajar 

Mahasiswa di 

Indonesia pada 

Masa Pandemi 

Covid-19 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa sarana 

prasarana, 

motivasi 

belajar, dan 

metode 

pembelajaran 

dosen 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kemandirian 

belajar 

mahasiswa di 

Indonesia 

pada masa 

Covid-19. 

Secara 

simultan 

seluruh 

variabel 

independent 

berpengaruh 

terhadap 

variabel 

dependent 

dalam 

penelitian ini. 

Persamaan 

penelitian 

dengan 

penelitian ini 

adalah subjek 

penelitian 

yang 

merupakan 

mahasiswa 

serta 

pemilihan 

variabel terikat 

yang sama 

dengan 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

yaitu variabel 

Kemandirian 

Belajar (Y). 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

variabel bebas. 

Penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

afandi 

menggunakan 

varibel bebas 

Sarana 

Prasarana 

(X1), Motivasi 

Belajar (X2), 

dan Metode 

Pembelajaran 

Dosen (X3). 

Perbedaaan 

lain terletak 

pada Teknik 

pengambilan 

samplel 

mengingat 

penelitian ini 

memiliki 

populasi lebih 

luas dibanding 

penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

4. Karmila 

dkk. 

(2021) 

Pengaruh 

Efikasi Diri 

terhadap 

Kemandirian 

Belajar Siswa 

Hasil 

penelitian 

kausal yang 

dilakukan 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

ditarik 

kesimpulan 

bahwa 

terdapat 

pengaruh 

positif yang 

kuat dari 

efikasi diri 

terhadap 

kemandirian 

belaja. Artinya 

setiap 

peningkatakan 

satu variabel 

efikasi diri  

menyebabkan 

peningkatan 

pada variabel 

kemandirian 

belajar. 

Persamaan 

penelitian 

dengan 

penelitian ini 

adalah 

variabel yang 

digunakan 

yaitu pengaruh 

varibel bebas 

(efikasi 

diri/self 

efficacy/ X2) 

terhadap 

variabel terikat 

(kemandirian 

belajar/Y). 

Objek 

peneliatan 

berkaitan 

dengan tujuan 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

efikasi diri 

terhadap 

kemandirian 

belajar. 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

subjek 

penelitiannya 

yang 

merupakan 

siswa SD. 

Sedangkan 

yang akan 

dilakukan 

menggunakan 

mahasiswa 

sebagai subjek 

penelitiannya. 
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Tabel Lanjutan 

5. Diana 

dkk. 

(2020) 

Blended 

Learning dalam 

Pembentukan 

Kemandirian 

Belajar 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

Blended 

learning 

terbukti sangat 

mendukung 

dalam 

pembelajaran 

yang terlihat 

pada dampak 

dari blended 

learning 

terhadap 

kemandirian 

belajar 

mahasiswa 

yang sangat 

positif. 

Persamaan 

penelitian  

yang 

dilakukan 

Diana dengan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

adalah 

variabel yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

yaitu blended 

learning (X1) 

dan 

kemandirian 

belajar (Y).  

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

objek 

penelitiannya 

yaitu pada 

penelitian 

yang 

dilakukan 

Diana 

memaparkan 

penggunaan 

blended 

learning 

dalam 

meningkatkan 

kemandirian 

belajar 

mahasiswa. 

6. Yanto 

dkk, 

(2018) 

Dapatkah Model 

Blended 

Learning 

Mempengaruhi 

Kemandirian 

Belajar 

Matematika 

Siswa? 

Hasil 

penelitian 

disimpulkan 

bahwa 

pembelajaran 

dengan model 

blended 

learning dapat 

berpengaruh 

pada  

kemandirian 

belajar 

mataematika 

siswa. 

Persamaan 

penelitian 

terletak pada 

variabel 

blended 

learning dan 

kemandirian 

belajar sebagai 

variabel X1 

dan Y dalam 

penelitian 

yang akan 

dilakukan. 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

subjek 

penelitiannya 

yaitu siswa 

SMP, selain 

itu pada 

penelitian ini 

menggunakan 

kelas 

eksperimen 

dengan 

diberikan 

perlakuan 

model blended 

learning. 

7. Tsaniyah 

dkk. 

(2019) 

Pengaruh Model 

Blended 

Learning 

Menggunakan 

Schoology 

Terhadap 

Prestasi Belajar 

Ditinjau Dari 

Kemandirian 

Belajar Siswa 

Simpulan dari 

hasil 

penelitian ini 

adalah siswa 

dengan 

kemandirian 

tinggi dalam 

pembelajaran 

blended 

learning 

menggunakan 

scholoogy 

cenderung 

belajar lebih 

baik dibanding 

dengan model 

pembelajaran 

konvensional.  

Persamaan 

penelitian  ini 

dengan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

adalah 

variabel yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

yaitu blended 

learning (X1) 

dan 

kemandirian 

belajar (Y). 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

jenis 

penelitiannya 

yang 

merupakan 

kuasi 

eksperimen 

posttest only 

control group 

design yang 

dilakukan 

pada siswa 

SMA dengan 

kelas kontrol 

menggunakan 

blended 

learning dan 

konvensional. 
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Tabel Lanjutan 

8. Bestari 

dkk. 

(2022) 

Perilaku Self-

Efficacy Siswa 

SMA terhadap 

Kemandirian 

Belajar Daring 

Selama Pandemi 

Covid-19 

Dari hasil 

penelitian 

disimpulkan 

bahwa 

perilaku self 

efficacy yang 

dimiliki para 

sisiwa cukup 

terkendali 

mesikupun 

mengalami 

kesulitan 

dalam proses 

belajar daring, 

namun 

kepercayaan 

diri yang 

dimiliki dapat 

menghadapi 

kesulitan 

tersebut secara 

mandiri 

dengan cara 

yang baik. 

Persamaan 

penelitian  ini 

dengan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

adalah 

variabel yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

yaitu self-

efficacy (X2) 

dan 

kemandirian 

belajar (Y). 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

jenis 

penelitiannya 

yaitu metode 

kualitatif 

dengan subjek 

penelitian 

yaitu siswa/I 

SMA, 

sedangkan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan 

mahasiswa 

sebagai subjek 

penelitiannya. 

9. Amidah 

(2020) 

Pengaruh 

Efikasi Diri dan 

Teman Sebaya 

Terhadap 

Kemandirian 

Belajar Pada 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Ekonomi 

Undana 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

terdapat 

peranan cukup 

besar antara 

efikasi diri 

dan teman 

sebaya 

terhadap 

kemandirian 

belajar 

seseorang. 

Persamaan 

penelitian  ini 

dengan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

adalah subjek 

penelitiannya 

yang untuk 

mengtahui 

kontribusi 

efikasi diri 

terhadap 

kemandirian 

belajar  

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

salah satu 

variabelnya 

yaitu variabel 

teman sebaya.  

10. Hanifah 

dkk. 

(2019) 

Pengaruh Self-

Efficacy 

terhadap 

Kemandirian 

Belajar Siswa 

Hasil 

penelitian 

disimpulkan 

bahwa self-

efficacy 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kemandirian 

belajar siswa.  

Persamaan 

penelitian  ini 

dengan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

adalah 

variabel yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

yaitu self-

efficacy (X2) 

dan 

kemandirian 

belajar (Y). 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

subjek 

penelitiannya 

yaitu siswa 

SMK. 

Sumber: Berbagai Sumber Penelitian Relevan. 
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Berdasarkan beberapa penelitian relevan yang disajikan pada tabel 4 dapat 

ditarik kesimpulan bahwa adanya pengaruh self efficacy dan persepsi 

mahasiswa tentang blended learning terhadap kemandirian belajar. Dari 

beberapa penelitian pada tabel 4 dapat dilihat terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaan penelitian di 

atas terfokus pada variabel kemandirian belajar, self efficacy, dan blended 

learning serta terdapat perbedaan dalam subjek, objek, dan waktu 

penelitian. Peneliti memiliki fokus penelitian pada pengaruh self efficacy 

dan persepsi mahasiswa tentang blended learning terhadap kemandirian 

belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan uraian diatas, maka dapat disusun 

sebuah kerangka pemikiran teoritis: kemandirian belajar merupakan 

kegiatan belajar aktif yang didorong oleh motivasi untuk menguasai suatu 

materi secara mandiri dengan menentukan waktu, tempat, cara, irama, 

tempo, maupun mengevaluasi dan bertanggung jawab dalam mencapai 

tujuan belajar yang diinginkan. Tercapainya kemandirian seseorang tidak 

terlepas dari faktor-faktor yang mendasari terbentuknya kemandirian itu 

sendiri. Hal ini selaras dengan kemandirian belajar seseorang yang 

dipengaruhi berbagai faktor baik dalam dirinya sendiri maupun faktor 

lingkungannya. Pada penelitian ini peneliti membatasi pada faktor internal 

yang diduga memiliki keterkaitan dengan kemandirian belajar mahasiswa 

yaitu self efficacy dan persepsi mahasiswa tentang blended learning. 

 

Mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi diduga memiliki self 

efficacy tinggi sehingga mahasiswa tersebut memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan dirinya sendiri serta mampu menyelesaikan berbagai masalah 

dan tantangan yang dihadapinya tanpa bergantung pada orang lain. Pada 

proses pembelajaran blended learning potensi mahasiswa dalam 

kemandirian belajar sangat dibutuhkan. Oleh sebab itu persepsi mahasiswa 

tentang blended learning memberikan gambaran bagaimana mahasiswa 
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menyikapi blended learning sebagai model pembelajaran untuk belajar 

dengan mandiri sehingga mahasiswa mempunyai tanggung jawab dalam  

mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri.  

 

Penelitian menggunakan variabel Self Efficacy (X1), Blended Learning (X2), 

dan Kemandirian Belajar (Y) pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh self efficacy dan pengaruh 

persepsi mahasiswa tentang blended learning terhadap kemandirian belajar 

mahasiswa. Hasil dari pengaruh tersebut digunakan untuk mengetahui 

implikasi antara masing-masing variabel.  

 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh 

self efficacy dan persepsi mahasiswa tentang blended learning terhadap 

kemandirian belajar. Berikut ini digambarkan kerangka pikir yang 

menunjukkan Kemandirian Belajar sebagai variabel terikat (dependen) serta 

self efficacy dan persepsi mahasiswa tentang blended learning sebagai 

variabel bebas (independen).  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi Mahasiswa 

tentang Blended 

Learning 

(x2) 

Kemandirian Belajar 

(Y) 

Self Efficacy 

(x1) 
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D. Hipotesis 

 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran terkait yang telah 

dipaparkan tersebut, maka dapat ditarik beberapa hipotesis (dugaan 

sementara) yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif Self Efficacy terhadap Kemandirian Belajar 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

2. Terdapat pengaruh positif Persepsi Mahasiswa tentang Blended 

Learning terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

3. Terdapat pengaruh positif Self Efficacy dan Persepsi Mahasiswa tentang 

Blended Learning terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif metode survei. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian serta analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2015). Metode survei adalah metode kuantitatif yang digunakan untuk 

memperoleh data yang terjadi di masa lampau atau saat ini tentang konsep, 

pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan menguji hipotesis 

melalui teknik pengumpulan data dengan wawancara dan kuesioner untuk 

memperoleh hasil penelitian yang digeneralisasikan. 

 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex post 

facto. Menurut Sugiyono (2017) penelitian ex post facto merupakan 

penelitian yang dilakukan untuk mengamati suatu peristiwa yang telah 

terjadi dan kemudian melihat lebih jauh faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut. Dengan demikian, penelitian kuantitatif 

dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis data dan mengetahui 

pengaruh self efficacy dan persepsi mahasiswa tentang blended learning 

terhadap kemandirian belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung.
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B. Populasi dan Sampel 

 

Dalam sebuah penelitian untuk meneliti suatu obyek atau subyek perlu 

mengetahui sebaran populasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Bila populasi terlalu luas, sedangkan 

peneliti memiliki keterbatasan waktu, dana, dan tenaga, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi penelitian. 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2020, 2021, 

dan 2022 program studi Pendidikan Ekonomi sebanyak 275 mahasiswa 

berdasarkan tabel sebagai berikut. 

Tabel 6. Data Jumlah Mahasiswa  

No Angkatan Jumlah Mahasiswa 

1. 2020 76 

2. 2021 89 

3. 2022 110 

Jumlah 275 

Sumber: Website Resmi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

 

b. Sampel 

Sampel yang diambil dari populasi haruslah representatif (mewakili). 

Apa yang dipelajari dari sampel kemudian dibuat kesimpulannya untuk 

diberlakukan terhadap populasi, sehingga sampel yang diambil harus 

representatif terhadap populasinya. Untuk menghitung jumlah sampel 

yang ditentukan dari populasi tertentu, maka digunakan rumus Slovin 

sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah Populasi 

e  = Taraf nyata atau batas kesalahan 

 

 



31 

 

 

Berdasarkan dari rumus diatas, maka besarnya sampel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =
275

1 + 275 (0,05)2
 

𝑛 = 162,9 dibulatkan menjadi 163 

Dari hasil perhitungan rumus Slovin di atas, maka sampel penelitian 

yang diperlukan adalah sebanyak 163 responden. 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik sampling yang digunakan untuk memperoleh 163 responden dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik probability sampling 

dengan jenis simple random sampling. Untuk menentukan jumlah sampel 

dilakukan dengan alokasi proporsional dengan tujuan agar sampel yang 

diambil lebih proporsional, maka hal ini dilakukan dengan rumus 

perhitungan sampel: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
× 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙  

 

Tabel 7. Perhitungan Jumlah Sampel  

No Angkatan Populasi Perhitungan Sampel Akhir 

1. 2020 76 76

275
× 163 = 45,04 

45 

2. 2021 89 89

275
× 163 = 52,7 

53 

3. 2022 110 110

275
× 163 = 65,2 

65 

 Jumlah  163 

Sumber: Data Diolah Penelitian, 2022. 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat ditentukan jumlah sampel terhadap 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung angkatan 

2020, 2021, 2022 yaitu sebanyak 163 sampel. 
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D. Variabel Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, variabel penelitiannya adalah: 

a. Variabel Independen 

Variabel independen juga biasa disebut sebagai variabel bebas. 

Variabel bebas adalah variabel yang memiliki pengaruh atau yang 

menjadi sebab terhadap perubahan variabel dependen (terikat). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Self Efficacy (X1) dan 

Persepsi Mahasiswa tentang Blended Learning (X2).  

b. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat dari pengaruh variabel bebas. Dalam 

penelitian variabel terikatnya adalah Kemandirian Belajar (Y). 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

 

Definisi konseptual variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kemandirian Belajar (Y) 

Kemandirian belajar merupakan seseorang yang memiliki tanggung 

jawab dalam mencapai tujuan belajar dengan kesadaran diri untuk tidak 

bergantung kepada orang lain (Hamka dkk., 2019). Dalam penelitian 

ini kemandirian belajar diartikan sebagai kegiatan belajar yang 

didorong oleh motivasi untuk menguasai suatu materi dengan 

menentukan waktu, tempat, cara , irama, tempo, maupun evaluasi 

belajar yang dilakukan oleh pembelajaran sendiri. 

b. Self Efficacy (X1) 

Self efficacy adalah bentuk sikap kepercayaan diri seseorang yang 

meyakini bahwa dirinya mampu untuk mengusahakan dan melakukan 

serangkaian upaya untuk mencapai hasil yang diharapkan (Hanifah, 

2019). Dalam penelitian ini self efficacy diartikan sebagai sikap seorang 

individu untuk mengusahakan secara optimal dan bertahan pada suatu 

kondisi dengan keyakinan bahwa ia akan mampu mencapai tujuannya. 
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c. Persepsi Mahasiswa tentang Blended Learning (X2) 

Persepsi tentang blended learning adalah sudut pandang mahasiswa 

tentang pembelajaran mengkombinasikan pembelajaran secara 

sinkronus dan asinkronus (Maskar dkk., 2019). Dalam penelitian ini 

persepsi mahasiswa tentang blended learning dapat diartikan sebagai 

tanggapan mengenai model pembelajaran yang mengintegrasikan 

pengalaman belajar tatap muka di kelas dengan pengalaman belajar 

secara daring. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kemandirian Belajar (Y) 

Kemandirian belajar merupakan skor jawaban responden terkait dengan  

dimensi atau indikator yang dijadikan acuan pengukuran yaitu nisiatif 

belajar, mendiagnosa kebutuhan belajar serta memilih dan menetapkan 

strategi belajar, menetapkan target/tujuan belajar, memonitor mengatur 

dan mengontrol belajar, memandang kesulitan sebagai tantangan, 

memanfaatkan dan mencari sumber belajar yang relevan, mengevaluasi 

proses dan hasil belajar, dan konsep diri. Dalam pengukuran variabel 

kemandirian belajar digunakan instrumen yang terdiri dari 10 

pertanyaan dengan menggunakan skala interval dengan pendekatan 

semantic differential. 

b. Self Efficacy (X1) 

Self efficacy merupakan skor jawaban responden terkait dengan  

dimensi atau indikator yang dijadikan acuan pengukuran yaitu sikap 

terhadap beban dan kesulitan tugas, kemampuan menguasai berbagai 

tugas, kemampuan menyelesaikan kesulitan tugas, kuatnya keyakinan, 

kegigihan dalam berupaya menyelesaikan tugas. Dalam pengukuran 

variabel self efficacy digunakan instrumen yang terdiri dari 10 

pertanyaan dengan menggunakan skala interval dengan pendekatan 

semantic differential. 

 



34 

 

 

c. Persepsi Mahasiswa tentang Blended Learning (X2) 

Persepsi Mahasiswa tentang Blended Learning merupakan skor 

jawaban responden terkait dengan persepsi akan dimensi atau indikator 

yang dijadikan acuan pengukuran yaitu live event, self-paced learning, 

collaboration, assessment, dan performance support materials. Dalam 

pengukuran variabel blended learning digunakan instrumen yang 

terdiri dari 10 pertanyaan dengan menggunakan skala interval dengan 

pendekatan semantic differential. 

 

Definisi operasional variabel diukur dengan indikator-indikator variabel. 

Indikator tersebut dapat secara rinci dijabarkan dalam tabel berikut: 

Tabel 8. Definisi Operasional Penelitian 

Variabel Indikator Pengukuran  

Variabel 

Skala 

Self Efficacy 

(X1) 

1. Sikap terhadap 

beban dan 

kesulitan tugas 

2. Kemampuan 

menguasai 

berbagai tugas 

3. Kemampuan 

menyelesaikan 

kesulitan tugas 

4. Kuatnya 

keyakinan 

5. Kegigihan dalam 

berupaya 

menyelesaikan 

tugasnya 

(Yunianti dkk., 2016) 
 

 

1. Yakin dapat 

memotivasi diri untuk 

melakukan tindakan 

yang diperlukan dalam 

menyelesaikan tugas 

2. Yakin dapat 

menyelesaikan tugas 

tertentu 

3. Yakin dapat 

menyelesaikan tugas 

tingkat kesulitan 

tertentu 

4. Yakin bahwa diri 

mampu menghadapi 

hambatan dan kesulitan 

5. Yakin bahwa dirinya 

mampu berusaha 

dengan gigih dalam 

menyelesaikan tugas 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

Persepsi 

Mahasiswa 

tentang Blended 

Learning (X2) 

1. Live event 

2. Self-paced 

learning 

3. Collaboration 

4. Assessment 

5. Performance 

support materials 

(Syarif, 2012) 

1. Pembelajaran tatap 

muka secara sinkronus 

2. Pembelajaran mandiri 

secara asinkronus 

3. Kolaborasi pengajar 

maupun antara peserta 

belajar 

4. Kombinasi jenis 

penilaian online dan 

offline 

5. Bahan ajar dapat 

diakes baik secara 

online maupun 

 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 
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(Tabel Lanjutan) 

Kemandirian 

Belajar (Y) 

1. Inisiatif 

belajar 

2. Mendiagnosa 

kebutuhan 

belajar, 

memilih dan 

menetapkan 

strategi belajar 

3. Menentapkan 

target/tujuan 

belajar 

4. Memonitor, 

mengatur, dan 

mengontrol 

belajar 

5. Memandang 

kesulitan 

sebagai 

tantangan 

6. Memanfaatkan 

dan mencari 

sumber belajar  

7. Mengevaluasi 

proses dan 

hasil belajar 

8. Keyakinan diri 

(Sudiana dkk., 2017) 

 

1. Menginstruksi diri 

sendiri dalam 

akuisisi dan 

menguatkan diri 

sendiri dalam 

belajar 

2. Menunjukan usaha 

keras dan 

ketekunannya 

dalam belajar 

3. Merencanakan dan 

menentukan tujuan 

belajarnya 

4. Memilih, 

menyusun, dan 

membuat 

lingkungan 

mengoptimalkan 

belajar mereka 

5. Ketertarikan 

instrinsik terhadap 

tugas 

6. Mencari informasi, 

dan tempat yang 

memungkinkannya 

untuk belajar 

7. Mengorganisasi, 

memantau 

perkembangan 

diri, dan 

mengevaluasi 

kegiatan 

belajarnya 

8. Memiliki efikasi 

diri dan 

kepercayaan diri 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

Sumber: Pengolahan Data Penelitian, 2022. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner dan dokumentasi. 

a. Kuesioner  

Dalam penelitian ini penyebaran kuesioner bersifat tertutup dengan 

mengirimkan link Google Form dengan menggunakan skala semantic 

differential kepada responden yang menjadi sampel penelitian dalam 

proses pengambilan sampel dengan simple random sampling. Google 

Form dipilih sebagai layanan formulir online yang memudahkan dalam 

membuat kuesioner untuk dijawab oleh responden berupa pertanyaan 
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berkaitan dengan variabel bebas yaitu Self Efficacy (X1) dan Blended 

Learning (X2) serta variabel terikat yaitu Kemandirian Belajar (Y).  

b. Dokumentasi 

Menurut Sitoyo dkk. (2015:66) dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan mengumpulkan informasi peristiwa 

berkaitan dengan variabel berupa catatan, transkip, buku, sumber 

referensi, laporan kegiatan, foto, gambar, dan peraturan-peraturan yang 

mendukung penelitian.  

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Dalam rangka mencapai tujuan penelitian, data yang telah diperoleh perlu 

dianalisis. Instrumen yang valid dan reliabel dapat menghasilkan 

kesimpulan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Baik tidaknya suatu 

instrumen penelitian ditentukan oleh validitas dan reliabilitasnya. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product 

moment 

Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑(𝑥𝑦)  −  (∑ 𝑥)(∑ 𝑦) 

√{𝑁 ∑(𝑥2)  −  (∑ 𝑥)2} {𝑁 ∑(𝑦 2)  −  (∑ 𝑦)2}
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

x = Skor variabel (jawaban sampel) 

y = Skor total dari variabel (jawaban sampel) 

N = Jumlah sampel (Sugiyono, 2016) 

 

Kriteria pengujian pada uji validitas yaitu jika nilai rhitung > rtabel dengan 

taraf signifikansi 0,05 dan n sampel yang diteliti, maka alat ukur 

tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika nilai rhitung > rtabel maka alat 

ukur tersebut tidak valid. Berikut ini adalah hasil uji coba validitas 

instrumen pada masing-masing variabel,     yang telah dilakukan 

terhadap 30 responden.   
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a) Variabel Self Efficacy (X1) 

Berdasarkan kriteria pengujian, hasil dari pengujian validitas 

variabel self efficacy dari 14 item pernyataan seluruhnya 

dinyatakan valid. Sehingga kuesioner yang digunakan untuk 

variabel self efficacy sebanyak 14 item pernyataan. Berikut ini 

adalah hasil rekapitulasi uji validitas instrumen variabel self 

efficacy. 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Self Efficacy (X1) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,545 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 2 0,619 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 3 0,550 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 4 0,654 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 5 0,598 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 6 0,552 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 7 0,702 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 8 0,698 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 9 0,554 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 10 0,588 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 11 0,574 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 12 0,757 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 13 0,553 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 14 0,551 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2023. 

 

b) Variabel Persepsi Mahasiswa tentang Blended Learning (X2) 

Hasil pengujian validitas kuesioner variabel persepsi mahasiswa 

tentang blended learning dari 11 item pernyataan, 10 item 

pernyataan menunjukkan pernyataan valid sedangkan 1 item 

pernyataan tidak valid. Sehingga kuesioner yang digunakan untuk 

variabel persepsi mahasiswa tentang blended learning sebanyak 

10 item pernyataan. Berikut adalah hasil rekapitulasi uji validitas 

variabel persepsi mahasiswa tentang blended learning. 
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Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Persepsi 

Mahasiswa tentang Blended Learning (X2) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,617 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 2 0,634 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 3 0,594 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 4 0,601 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 6 0,663 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 7 0,604 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 8 0,662 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 9 0,703 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 10 0,777 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 11 0,774 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2023. 

 

c) Variabel Kemandirian Belajar (Y) 

Hasil pengujian validitas kuesioner variabel kemandirian belajar 

dari 21 item pernyataan, 18 item pernyataan menunjukkan 

pernyataan valid sedangkan 3 item pernyataan tidak valid. 

Sehingga kuesioner yang digunakan untuk variabel kemandirian 

belajar sebanyak 12 item pernyataan.. Berikut adalah hasil 

rekapitulasi uji validitas variabel kemandirian belajar. 

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kemandirian 

Belajar (Y) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,517 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 2 0,496 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 3 0,476 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 5 0,479 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 6 0,652 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 8 0,542 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 9 0,504 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 10 0,419 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 11 0,449 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 12 0,462 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 14 0,614 0,306 r hitung > r tabel VALID 
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(Tabel Lanjutan) 

Butir 15 0,460 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 16 0,364 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 17 0,558 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 18 0,687 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 19 0,473 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 20 0,432 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Butir 21 0,543 0,306 r hitung > r tabel VALID 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2023. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha 

cronbach. 

Rumus alpha cronbach adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑟𝑥 =
𝐾

𝐾 −  1
 {1 −  

∑ 𝜎ь2

𝜎ₜ2
} 

Keterangan: 

Rrx  = Reliabilitas instrumen 

K  = Jumlah sampel 

∑𝜎ь2 = Jumlah varians total 

𝜎ₜ2  = Varians total (Sugiyono 2016) 

Penarikan kesimpulan dari hasil perhitungan didasarkan pada pedoman 

dalam tabel yang disajikan berikut: 

Tabel 12. Kriteria Uji Reliabilitas 
Hasil Perhitungan Derajat Reliabilitas 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman, 2017. 
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Berikut adalah hasil analisis uji reliabilitas instrumen penelitian pada 

masing- masing variabel terhadap 30 responden. 

a) Variabel Self Efficacy (X1) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel self efficacy (X1) di hitung 

dengan menggunakan Alpha Cronbach, dengan total sampel uji 

coba sebanyak 30 responden dan dihitung berdasarkan 14 item 

pernyataan yang dinyatakan valid. 

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Self Efficacy (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.865 14 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2023. 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui 

bahwasanya nilai r Alpha diperoleh sebesar 0,865 maka dapat 

disimpulkan instrumen variabel self efficacy memiliki reliabilitas 

sangat tinggi. 

 

b) Variabel Persepsi Mahasiswa tentang Blended Learning (X2) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel persepsi mahasiswa 

tentang blended learning (X2) dihitung dengan menggunakan 

Alpha Cronbach, dengan total sampel uji coba sebanyak 30 

responden dan dihitung berdasarkan 10 item pernyataan yang 

dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Persepsi Mahasiswa tentang Blended Learning (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.871 10 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2023. 



41 

 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat diketahui bahwasanya 

nilai r Alpha diperoleh sebesar 0,871 maka dapat disimpulkan 

instrumen variabel persepsi mahasiswa tentang blended learning 

memiliki reliabilitas sangat tinggi. 

c) Variabel Kemandirian Belajar (Y) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel kemandirian belajar (Y) 

dihitung dengan menggunakan Alpha Cronbach, dengan total 

sampel uji coba sebanyak 30 responden dan dihitung berdasarkan 

18 item pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Kemandirian Belajar (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.992 18 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2023. 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui 

bahwasanya nilai r Alpha diperoleh sebesar 0,838 maka dapat 

disimpulkan instrumen variabel kemandirian belajar memiliki 

reliabilitas sangat tinggi. 

 

I. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk menguji normal tidaknya 

sebaran data yang akan dianalisis. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS 

versi 26 untuk Windows. Pengambilan keputusan data dinyatakan 

berdistribusi normal jika taraf signifikansi > dari 0,05. Jika nilai 

signifikansi two tailed lebih besar dari alpha 0,05 menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal, dengan demikian model regresi memenuhi 

asumsi normalitas dan dapat dilakukan uji parametrik. 
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b. Uji Homogenitas 

Pengujian, juga dibutuhkan untuk mengetahui kesamaan atau 

homogenitas dari beberapa bagian sampel dengan melakukan uji 

homogenitas. Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan 

metode Levene Statistic yaitu dirumuskan sebagai berikut:  

𝑍𝑡 = |𝑌𝑡 − 𝑌𝑡 | 

 

Keterangan: 

N = jumlah sampel 

K = banyaknya kelompok 

𝑍𝑈 = 𝑌𝑈 - 𝑌𝑇 

𝑌𝑡 = rata-rata dari kelompok ke i  

Zt = rata-rata kelompok dari Zi 

Z = rata-rata menyeluruh (Overall mean) dari Zij 
 

Kriteria Pengujian : 

Nilai signifikansi digunakan, alpha yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%) 

maka kriterianya yaitu Terima Ho apabila nilai sig. > 0,05, Tolak Ho 

apabila nilai sig < 0,05. 

 

J. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Linearitas 

Uji Linearitas digunakan untuk menentukan model regresi yang akan 

digunakan. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan secara linear antara variabel dependen terhadap setiap 

variabel independen yang hendak diuji. Jika suatu model tidak 

memenuhi syarat linearitas maka model regresi linear tidak bisa 

digunakan. Untuk menguji linearitas suatu model dapat digunakan 

uji linearitas dengan melakukan regresi terhadap model yang ingin 

diuji. Aturan untuk keputusan linearitas dapat dengan 
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membandingkan nilai signifikansi dari deviation from 

linearity/Liniearity yang dihasilkan dari uji linearitas (menggunakan 

bantuan SPSS) dengan nilai alpha yang digunakan. Jika nilai 

signifikansi dari Deviation from Linearity/Linearity > alpha (0,05) 

maka nilai tersebut linear. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas menggunakan model Collinearity Diagnostic 

dengan menggunakan nilai tolerance dan nilai VIF dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

a) Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 artinya terjadi 

multikolinearitas 

b) Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 artinya tidak terjadi 

multikolinearitas 

Rumusan hipotesis di atas adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak terdapat hubungan antar variabel independen. 

H1 = Terdapat hubungan antar variabel independen. 

 

c. Autokorelasi 

Metode uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Durbin Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika d (durbin watson) lebih kecil di atau lebih besar dari (4-dl) 

maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

b) Jika d (durbin watson) terletak diantara dU dan (4-dU), maka 

hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi. 

c) Jika d (durbin watson) terletak antara dl dan dU diantara (4-dU) 

dan (4-dl), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti 

(Febry dkk., 2020). 
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Uji pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Durbin 

Watson, dengan rumus: 

D – W = 
∑ 𝑒𝑡−𝑒𝑡−1

∑ 𝑒𝑡
2  

Tabel 16. Uji Statistik Durbin Watson 
Nilai Statistik d Hasil 

d < dl Tolak hipotesis nol, ada autokorelasi positif 

dL ≤ d ≤ dU Tidak ada keputusan 

dU < d < 4 - dU Tidak ada autokorelasi 

4 - dU ≤ d ≤ 4 -dL Tidak ada keputusan 

4 - dL <d Tolak hipotesis nol, ada autokorelasi negatif 

Sumber: Febry & Teofilus, 2020. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas maka 

dilakukan dengan grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat dan 

melakukan uji peringkatan korelasi spearman (Spearman’s Rank 

Correlation Test). Pengujian ini didefinisikan sebagai berikut: 

𝑟𝑠 = 1 − 6 [
∑ 𝑑𝑖

2

𝑁(𝑁1−1)
] 

Keterangan : 

rs = Koefisien korelasi spearman 

di = Perbedaan dalam peringkat yang diberikan kepada dua jenis 

yang   berbeda dari individu atau fenomena ke i 

N = Banyaknya individu atau fenomena yang diberi peringkat 

Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi 

terhadap variabel dependen, maka ada indikasi heteroskedastisitas. 

 

K. Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis adalah keharusan dalam penelitian kuantitatif. Berikut 

dua pengujian hipotesis yang akan dilakukan dalam penelitian ini: 

a. Regresi Linier Sederhana 

Uji ini untuk mengetahui pengaruh antar variabel independen 

terhadap variabel dependen. Untuk menguji hipotesis penelitian yang 

berkaitan dengan regresi linier sederhana menggunakan statistik 
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dengan formula sebagai berikut. Persamaan umum yang digunakan 

untuk menganalisis regresi linier sederhana yaitu: 

Ŷ = 𝑎 + 𝑏𝑋 
Keterangan 

Ŷ = Nilai ramalan untuk variabel  

Ya = Bilangan Koefisien 

b = Koefisien arah atau koefisien regresi 

X = Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu   

(Rusman, T. 2015) 

 

b. Regresi Linier Berganda 

Pengujian pada persamaan regresi multiple ini yaitu: 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2  

Keterangan: 

Ŷ = Nilai yang diramalkan (diprediksi) untuk variabel  

Ya = Konstanta (intercept) Y bila X =0 

B = Koefisien arah regresi 

X = Variabel bebas 

Kemudian dilakukan uji F yaitu pengujian terhadap koefisien regresi 

secara simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

semua variabel independen yang terdapat di dalam model secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. 

Menurut Rusman, T ( 2015) dirumuskan sebagai berikut: 

𝐹 =
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan: 

R2 = Koefisien determinasi 

k = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah anggota data atau kasus 
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Untuk menentukan tingkat signifikansi, penelitian menggunakan 

tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Setelah diputuskan tingkat 

signifikansinya, selanjutnya ditentukan kriteria pengambilan 

keputusan. Menurut Sugiyono (2015) kriteria pengambilan 

keputusan untuk pengujian hipotesis sebagai berikut: 

1. Jika nilai sig. < 0,05, Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika nilai sig. > 0,05, Maka Ho diterima dan Ha ditolak.



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data serta hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan diperoleh kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh  positif dan signifikan self efficacy terhadap kemandirian 

belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung 

sebesar 27,7%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh positif diartikan 

searah sehingga jika self efficacy meningkat maka akan meningkatkan 

kemandirian belajar mahasiswa.  

2. Ada pengaruh positif dan signifikan persepsi mahasiswa tentang 

blended learning terhadap kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Lampung sebesar 47,5% Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh positif diartikan searah sehingga jika 

persepsi tentang blended learning positif maka akan meningkatkan 

kemandirian belajar mahasiswa. 

3. Ada pengaruh secara simultan antara self efficacy dan persepsi 

mahasiswa tentang blended learning terhadap kemandirian belajar 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung sebesar 

49,6%. Hal ini menunjukkan apabila seorang mahasiswa memiliki self 

efficacy yang kuat dan ditambah dengan persepsi  positif mahasiswa 

tentang blended learning maka akan meningkatkan kemandirian belajar 

mahasiswa. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang ingin 

diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemandirian belajar dipengaruhi oleh faktor psikologis, salah satunya 

yaitu self efficacy. Self efficacy dapat ditingkatkan dengan dimulai dari 

lebih aktif dalam perkuliahan sehingga mahasiswa lebih mengenal diri 

sendiri, yakin atas potensi intelektual yang dimiliki, menghargai setiap 

pencapaian yang diraih, serta interaksi yang lebih luas dengan 

mengikuti pelatihan pengembangan keahlian sehingga mahasiswa lebih 

dewasa dalam menghadapi suatu masalah dan bertumbuh lebih mandiri 

dari pada sebelumnya.  

2. Blended learning terbukti sangat mendukung pembelajaran sehingga 

mahasiswa memiliki persepsi yang positif tentang blended learning. 

Persepsi yang positif akan meningkatkan kemandirian belajar 

mahasiswa, sehingga diharapkan adanya inovasi pembelajaran yang 

tepat sehingga diharapkan dapat membangkitkan kemandirian serta 

percaya diri mahasiswa. Inovasi pembelajaran dilakukan dengan cara 

manajemen pembelajaran yang lebih rapi, mahasiswa lebih menguasai 

teknologi pendidikan, serta melakukan peralihan pembelajaran 

sinkornus dan asinkronus dengan tepat. 

3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel self efficacy dan 

persepsi mahasiswa tentang blended learning mempengaruhi 

kemandirian belajar mahasiswa, sehingga disarankan mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi dapat terus meningkatkan keyakinan diri, 

kepercayaan diri serta kegigihan dalam menyelesaikan permasalahan. 

Selain itu, persepsi yang baik yang dimiliki mahasiswa menjadi bukti 

respon positif tentang blended learning. Oleh karena itu disarankan 

kepada mahasiswa Pendidikan Ekonomi untuk terus mengeksplorasi 

cara belajar dengan memanfaatkan teknologi pendidikan model 

pembelajaran apapun untuk meningkatkan pemahaman konsep diri 

serta memiliki keyakinan diri akan potensi yang dimilikinya.  
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